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ABSTRAK

Tujuanpenelitianini adalah untuk mengetahui pergerakan
harga saham yaitu analisis fundamenal dimana rasio
profitabilitas yang sering digunakan dalam analisis
fundamental yaitu NPM, ROA dan ROE. Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan yang tergabung dalamindeks
LQ45 tahun 2014-2018 di Bursa Efek Indonesia. Populasi
penelitian sebanyak 68 perusahaan. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling sehingga jumlah
sampel yangdiperoleh sebanyak 26 perusahaan dan jumlah
pengamatan selama 5 tahun adalah 130 amatan. Teknik
analisis datamenggunakan analisis regresi linier berganda.
Berdasarkanhasil analisisini menunjukkan bahwa NPM dan
ROA tidak berpengaruh pada harga saham sehingga tidak
mampu meningkatkan harga saham pada perusahaan yang
tergabung dalamindeks LQ45, sedangkan ROE berpengaruh
terhadapharga saham sehingga semakin tinggi tingkat ROE
maka semakin tinggi harga saham pada perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45.

KataKunci: NPM; ROA; ROE; Harga Saham.

The Effect NPM, ROA, ROE On Stock Prices of LQ45
Company

ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the movement of stock
prices, namely fundamental analysis where profitability ratios are
often used in f undamental analysis, namely NPM, ROA and ROE.
This research was conducted on companies incorporated in the 2014-
2018LQ45 index on the Indonesia Stock Exchange. The research
populationis 68 companies. Samples were selectedusinga purposive
sampling technique so that the number of samples obtained was 26
companies and the number of observations over 5 years was 130
observations. Data analysis techniques using multiple linear
regressionanalysis. Basedon the results of this analysis show that
NPMand ROAhavenoeffectonstock pricesso thattheyareunable
to increase share prices in companies incorporated in the LQ45
index, while ROE affects stock prices so the higher the ROE level the
higher thestock prices atcompaniesincorporatedin the LQ45 index.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan pada perusahaan akan memberikan informasi kepada
investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. Prinsip dasar dalam
berinvestasi salah satunya adalah “Buy what you know and know what you buy”,
artinya dalam berinvestasi, investor harus membeli produk investasi yang
dikenali, dan diketahui perkiraan nilainya (Megasari, 2015). Investasi yang
sering dilakukan di pasar modal adalah investasi saham. Saham merupakan
bukti penyertaan modal di suatu perusahaan atau bukti kepemilikan atas
suatu perusahaan.

Saham pada perusahaan dapat mengalami perubahan. Perubahan harga
saham tid ak selalu positif namun dapat juga bernilai negatif, sehingga terbentuk
pergerakan harga saham yang naik turun tidak beraturan. Selain hasil
penjualan saham digunakan perusahaan sebagai tambahan modal, pergerakan
harga saham dimanfaatkan oleh para pelaku pasar untuk mendapatkan
keuntungan dari hasil jual dan beli saham (Hek & Widya, 2014). Saham
perusahaan yang berfluktuasi, tingginya tingkat lik uiditas dan kapitalitas pasar
akan tergabung dalam indeks LQ45.

Indeks LQ45 sebagai pelengkap IHSG, meny ediakan sarana obyektif dan
terpercaya bagi analisis keuangan, manajer investasi dan investor (Rachmawati,
2018). Saham-saham yang termasuk dalam perhitungan indeks L(Q45 secara
rutin dipantau perkembangan kinerjanya. Setiap tiga bulan sekali dilakukan
evaluasi atas pergerakan urutan saham-saham yang digunakan dalam
perhitungan ind eks, sementara pergantian saham yang tidak memenubhi kriteria
akan dilakukan setiap enam bulan sekali yaitu pada awal bulan Februari dan
Agustus.

Salah satu analisis yang sering digunakan yakni analisis fundamental.
Analisis fund amental ad alah analisis penentu nilai seperti prospek pendapatan
yang dihasilkan oleh perusahaan yang dilihat dari prospek ekonomi negara
serta lingkungan bisnis perusahaan tersebut untuk mencari harga saham wajar
(Bodie & Marcus, 2014 : 237). Analisis fundamental terdapat analisis rasio
keuangan, dimana salah satu analisis rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas
yang mengukur NPM, ROA dan ROE.

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang mengukur berapa besar
persentase dari penjualan setelah bunga dan pajak. Semakin tinggi NPM maka
akan mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan yang menyebabkan perusahaan
semakin baik dan dapat meningkatkan harga saham perusahaan, sehingga akan
menimbulkan kepercayaan investor untuk menanamkan modal pada
perusahaan (Stoner & Sirait, 1994 : 126). Kasus yang dikutip dari Detikfinance,
Selasa (18/6/2019) PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) membagikan dividen tunai
sebesar Rp 601,86 miliar atau Rp 285,5 per saham untuk tahun buku 2016.
Jumlah dividen tunai yang dibagikan itu merupakan 30% dari total laba tahun
buku 2016 sebesar Rp 2,01 triliun. Total dividen per saham tahun buku 2016 itu
sebesar 98,54% dibanding dividen per saham tahun buku sebelumnya sebesar
Rp 289,73. Pada saat yang sama, tingkat perolehan laba bersih NPM PTBA
tahun 2016 tercatat sebesar 14,34%. Berdasarkan laporan lembaga kajian
keuangan ind ependen Bloomberg edisi Maret 2017, angka tersebut merupakan
NPM tertinggi di antara seluruh perusahaan tambang batu bara nasional serta
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peningkatan harga saham yaitu tercatat Rp 4.150 pada bulan Februari menjadi
Rp 4.250 pada bulan Maret.

Return On Asset (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan aktiva untuk mengukur tingkat pengambilan investasi total.
Semakin tinggi ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai oleh perusahaan. ROA perlu dipertimbangkan oleh investor dalam
berinvestasi saham, karena ROA berperan sebagai indikator efisiensi perusahaan
dalam menggunakan aset untuk memperoleh laba (Stoner & Sirait, 1994 : 126).

Return On Equity (ROE) adalah kemampuan perusahaan menghasilkan
laba atas total ekuitas yang dimilikinya. ROE dapat diperoleh dengan cara
membandingkan laba setelah pajak dengan total ekuitas perusahaan. Tingkat
ROE yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba
bersih yang tinggi, kinerja keuangan perusahaan akan dianggap baik apabila
laba bersih perusahaan tersebut tinggi. ROE juga digunakan investor untuk
mengukur kinerja dan risiko dalam mengambil keputusan berinvestasi.
Mengutip dari Detikfinance, Selasa (18/6/2019) PT. Unilever Indonesia Tbk
(UNVR) mencatat kinerja yang bersinar di tahun 2008. Meski mengalami rugi
derivatif perusahaan bisa mengatasinya. Unilever terbukti menjadi perusahaan
yang paling efisien. Unilever berhasil meningkatkan laba bersih sebesar 23% di
tahun 2008 menjadi Rp 2,4 triliun. Penjualan tumbuh 24% menjadi Rp 15,5 triliun
yang terdongkrak oleh kenaikan harga jual sebesar 14% dan volume penjualan
yang meningkat. Marjin kotor turun menjadi 49% di 2008 dari 50% di tahun 2007
disebabkan kenaikan harga komoditas dan depresiasi rupiah. Marjin operasional
stabil di22%. Rugi derivatif yang sebesar Rp 60 miliar (terutama dari transaksi
lindung nilai) berhasil diatasi dengan income tax refund yang sebesar Rp 32
miliar. PT. Danareksa juga menyatakan, ROE dan ROA unilever selalu tinggi.
Rabu (15/4/2009) harga saham UNVR naik Rp 100 menjadi Rp 7.800 per saham.

Menurut Houston & Brigham (2008 : 91) isyarat atau sinyal adalah suatu
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini
berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
merupakan hal yang penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan investasi
pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku
bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau
gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan
datang bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada
perusahaan.

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempuyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi
antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak
mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar yaitu
investor dan kreditor. Informasi yang kurang bagi pihak luar mengenai
perusahaan menyebabkan mereka melindungi diri mereka dengan memberikan
harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai
perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk
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mengurangi informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak
luar (Zaenal, 2005 : 11).

Harga saham adalah nilai surat saham yang mencerminkan kekayaan
perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut, dimana perubahan dan
fluktuasinya sangat ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran yang
terjadi di pasar bursa (Putri, 2015). Informasi yang berkaitan dengan dinamika
harga saham perlu diketahui sebelum para investor berinvestasi agar dapat
mengambil keputusan tentang saham yang layak dipilih untuk berinvestasi.

Teori sinyal menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki
informasi lebih baik mengenai perusahaannya sehingga perusahaan terpacu
untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga
saham perusahaannya meningkat. Informasi yang didapat oleh investor salah
satunya aktivitas penjualan yang menghasilkan laba. Aktivitas tersebut dihitung
berdasarkan NPM. Investor akan tertarik dengan NPM yang tinggi karena
menunjukkan kinerja perusahaan yang dapat menghasilkan laba bersih yang
besar melalui aktivitas penjualannya sehingga saham perusahaan tersebut
banyak diminati investor dan akan menaikkan harga saham perusahaan tersebut
(Sianipar, 2005). Penelitian Hendri (2015) memperoleh hasil NPM berpengaruh
positif pada harga saham selaras dengan penelitian (Salim et al, 2016) yang
menunjukkan bahwa NPM berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hal
ini maka hipotesis penelitian, yaitu:

Hi: NPM berpengaruh positif pada harga saham.

Teori sinyal menyatakan pada sinyal positif dapat dijadikan sinyal untuk
para investor dalam memprediksi seberapa besar perubahan harga saham yang
dimiliki. Sinyal positif yang diterima investor salah satunya ROA. Informasi
berupa ROA, tingkat pengembalian terhadap aset dan laba yang didapat dari
aset yang digunakan. Apabila ROA tinggi maka akan menjadi sinyal yang baik
bagi para investor. Investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya yang
berupa surat berharga atau saham apabila ROA tinggi dan kinerja keuangan
perusahaan tersebut baik. Penelitian Gerald et al., (2017), memperoleh hasil ROA
berpengaruh positif pada harga saham selaras dengan penelitian Akhmadi &
Prasetyo (2018) serta Muhlis et al., (2019), yang menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hal ini maka hipotesis
penelitian, yaitu:

Ha: ROA berpengaruh positif pada harga saham.

Teori sinyal menyatakan perusahaan menghindari terjadinya asimetri
informasi sehingga mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan
keuangan kepada investor. Tingkat ROE yang tinggi akan mendorong para
manager untuk memberikan informasi lebih terperinci. Para manajer ingin
meyakinkan para investor bahwa perusahaan mampu menghasilkan
profitabilitas yang baik. Investor akan sangat terbantu dengan melakukan
analisis rasio ROE dalam mengambil keputusan. Semakin tinggi nilai ROE maka
akan semakin tinggi pula harga saham, karena return atau penghasilan yang
diperoleh pemilik perusahaan akan semakin tinggi sehingga harga saham
perusahaan akan meningkat. ROE berpengaruh positif pada harga saham karena
semakin tinggi ROE maka semakin tinggi harga saham. Penelitian Arifin et al.,
(2019), memperoleh hasil ROE berpengaruh positif pada harga saham selaras
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dengan penelitian Sondakh et al., (2019) dan Hadi (2018). Berdasarkan hal ini
maka hipotesis penelitian, yaitu:
Hs: ROE berpengaruh positif pada Harga Saham.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
kuantitatif berbentuk asosiatif yaitu penelitian yang menyatakan hubungan dua
variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh NPM, ROA,
ROE terhadap harga saham pada perusahaan yang tercantum dalam Indeks
LQ45. Kajian pustaka terdiri dari teori yang mendukung penelitian ini NPM
adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin besar NPM,
maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan (Hadi,
2018). NPM dihitung menggunakan rumus:

Laba bersih setelah pajok
Penjuailan

ROA adalah rasio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. Menurut Houston
& Brigham (2008 : 91) rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin besar ROA,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut
dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset.

ROA dihitung menggunakan rumus:
Laba Bersih

ROA = ——— X 100%..... oottt s e 2)

ROE adalah perbandingan antara laba bersih dengan modal perusahaan
ROE adalah rasio yang langsung menghitung pengembalian terhadap ekuitas
yang ditanamkan oleh investor. ROE yang meningkat tentu meningkatkan
permintaan terhadap saham dari perusahaan terkait, sehingga nilai dari
perusahaan pun ikut terdongkrak (Hamidy, 2015). ROE dihitung menggunakan

rumus:
ROE =

Laba zetelah pajak
S e X100 % e (3)
Total Ekuitaz

Harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu
yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal (Kurnia & N Fitriani,
2015).

Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013 :
82) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar
pada indeks LQ45 selama tahun 2014-2018 dan perusahaan dalam periode
penelitian 2014-2018 yang tidak mengalami delisting dari indeks LQ45. Delisting
disebabkan karena saham suatu perusahaan mengalami penurunan kinerja
sehingga tidak lagi memenuhi persyaratan pencatatan Perusahaan dapat
mengajukan permohonan untuk penghapusan pencatatan perusahaannya yang
disebut dengan wvoluntary delisting. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data time series rentang waktu 2014-2018 dan laporan
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keuangan perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan dapat
diperoleh dengan cara mendownload melalui internet dari situs resmi dengan
alamat www.idx.co.id

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari 68 perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 dari
periode 2014-2018. Perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI mengalami delisting
sebanyak 42 perusahaan dari periode 2014-2018. Teknik sampling yang
digunakan yaitu teknik purposive sampling sehingga jumlah perusahaan yang
dijadikan sampel sebanyak 26 perusahaan dan jumlah observasi selama 5 tahun
sebanyak 130 amatan yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. Hasil uji statistik
deskriptif variabel penelitian, terdapat berbagai informasi deskripsi dan variabel
yang digunakan yaitu harga saham yang memiliki nilai terendah (minimum)
sebesar Rp 366 per lembar saham pada perusahaan PT. Lippo Karawaci Tbk
dengan kode saham LPKR tahun 2018 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar Rp
75.150 per lembar saham pada perusahaan PT. Gudang Garam Tbk dengan kode
saham GGRM tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) data variabel harga saham
sebesar 9728,2308. Standar deviasi sebesar 14446,76660. NPM yang memiliki nilai
terendah (minimum) sebesar 2,34 pada perusahaan PT. Adhi Karya Tbk dengan
kode saham ADHI tahun 2018 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 71,73 pada
perusahaan PT. Bumi Serpong Damai Tbk dengan kode saham BSDE tahun 2014.
Nilai rata-rata (mean) data variabel NPM sebesar 15,9986. Standar deviasi sebesar
11,27027. ROA yang memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,27 pada
perusahaan PT. Adhi Karya Tbk dengan kode saham ADHI tahun 2018 dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 40,18 pada perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk
dengan kode saham UNVR tahun 2014. Nilai rata-rata (mean) data variabel ROA
sebesar 7,4765. Standar deviasi sebesar 7,26577. ROE yang memiliki nilai
terendah (minimum) sebesar 0,60 pada perusahaan PT. Lippo Karawaci Tbk
dengan kode saham LPKR tahun 2018 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar
135,85 pada perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk dengan kode saham UNVR
tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) data variabel ROE sebesar 17,5662. Standar
deviasi sebesar 21,56898.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
yang dihasilkan adalah sebesar 0,083. Nilai yang dihasilkan ini lebih besar dari
signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data mengikuti sebaran
normal. Oleh karena itu asumsi normalitas pada terpenuhi. Hasil uji
multikolinieritas menunjukkan bahwa untuk semua variabel independen yang
digunakan memiliki nilai folerance lebih besar dari 0,10, NPM (X1) sebesar 0,832,
ROA (X2) sebesar 0,377 dan ROE (Xs5) sebesar 0,338. Nilai VIF yang dihasilkan
lebih kecil dari 10, NPM (X1) sebesar 1,202, ROA (Xz) sebesar 2,652 dan ROE (X3)
sebesar 2,956 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas
antar variabel independen. Oleh karena itu asumsi multikolinieritas telah
terpenuhi. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil bahwa semua
variabel bebas yang digunakan pada penelitian NPM (Xi1) sebesar 0,613, ROA
(X2) sebesar 0,600 dan ROE (X3) sebesar 0,644 memiliki nilai lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas. Hasil uji
autokorelasi menunjukan nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,858. Tabel Durbin-
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Watson dengan jumlah sampel (N) 130 dan banyak variabel bebas 3 diperoleh
nilai upper boung (dU) sebesar 1,761 dan 4-dU sebesar 2,239. Oleh karena nilai
dU<DW<(4-dU) yaitu (1,761<1,858<2,239), maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian tidak terdapat autokorelasi antar residual
Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta

(Constant) 7,149 0,412 17,368  0.000
NPM (X1) -0,063 0,149 -0,038 -0,422 0,674
ROA (X2) 0,070 0,166 0,056 0,425 0,672
RO.E (X3) 0,541 0,206 0,369 2,631 0,010
Adjusted R Square 0,142
F Hitung 8,090
Signifikans.i F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan

pada Tabel 1. maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =7,149-0,063 X1+0,070 X»+0,541 X3

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan yaitu
nilai koefisien regresi NPM (X1) sebesar -0,063 memiliki arti bahwa apabila
variabel NPM mengalami peningkatan dalam penerapannya, maka harga saham
akan menurun dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan atau tidak
mengalami perubahan. Nilai koefisien ROA (X2) sebesar 0,070 memiliki arti
bahwa apabila variabel ROA mengalami peningkatan dalam penerapannya,
maka harga saham akan meningkat dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan atau tidak mengalami perubahan. Nilai koefisien ROE (X3) sebesar 0,541
memiliki arti bahwa apabila variabel ROE mengalami peningkatan dalam
penerapannya, maka harga saham akan meningkat dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan atau tidak mengalami perubahan.

Hasil uji koefisien determinasi (R2) didapat nilai adjusted R2 (koefisien
determinasi yang telah disesuaikan adalah sebesar 0,142 atau 14,2%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebesar 14,2 % harga saham (Y) mempengaruhi variabel
NPM (X1), ROA (X2) dan ROE (X;) sedangkan sisanya sebesar 85,8 persen
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian
ini. Hasil uji signifikansi F sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan NPM (X1), ROA (Xz) dan
ROE (Xs) terhadap variabel terikat yaitu harga saham (Y) secara simultan.

Hasil uji t menunjukkan secara parsial dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,674 nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial
antara NPM (X1) terhadap harga saham (Y). Hal ini mengindikasikan hipotesis 1
yang menyatakan NPM berpengaruh positif terhadap harga saham ditolak.
Setelah diuji secara parsial dengan menggunakan uji t diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,672 nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara ROA (Xz) terhadap
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harga saham (Y). Hal ini mengindikasikan hipotesis 2 yang menyatakan ROA
berpengaruh positif terhadap harga saham ditolak. Setelah diuji secara parsial
dengan menggunakan uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,010 nilai ini lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
secara parsial antara ROE(Xs) terhadap harga saham (Y). Hal ini
mengindikasikan hipotesis 3 yang menyatakan ROE berpengaruh positif
terhadap harga saham diterima.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1. Coefficients menunjukkan
bahwa nilai koefisien variabel NPM (X1) sebesar -0,063 maka artinya apabila nilai
NPM (X1) naik satu satuan maka harga saham (Y) akan turun sebesar 0,063
sehingga dapat disimpulkan bahwa NPM (X1) ber pengaruh negatif terhadap
harga saham (Y) dan setelah diuji secara parsial dengan menggunakan uji t,
diperolehnilai T hitun gsebesar -0,422, nilai T hitung ini lebih kecil dari nilai T
tabel sebesar 2,030. Nilai signifikan sebesar 0,674 nilai ini lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara
parsial antara NPM (Xi) terhadap harga saham (Y). Hasil penelitian
menyatakan bahwa NPM (X1) tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y).
Hasil penelitian ini sejalan d engan hasil penelitian Megasari (2015), Salim et al.,
(2016), Mangeta et al., (2019) menyatakan bahwa NPM tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1. Coefficients menunjukkan
bahwa nilai koefisien variabel ROA (Xz) bernilai positif sebesar 0,070 maka
artinya apabila nilai ROA (Xz) naik satu satuan maka harga saham (Y) akan naik
sebesar 0,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA (Xz) berpengaruh positif
terhadap harga saham (Y) dan setelah diuji secara parsial dengan menggunakan
Uji T, diperoleh nilai T hitung sebesar 0,425, nilai T hitung ini lebih kecil dari
nilai T tabel sebesar 2,030. Nilai signifikan sebesar 0,672 nilai ini lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
secara parsial antara ROA (Xz) terhadap harga saham (Y). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ROA (Xy) tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y).
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi et al., (2018), Ifani ef al.,
(2019) dan Paradita et al., (2017) menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1. Coefficients menunjukkan
bahwa nilai koefisien variabel ROE (Xs) bernilai positif sebesar 0,541 maka
artinya apabila nilai ROE (Xs) naik satu satuan maka harga saham (Y) akan naik
sebesar 0,541, sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE (X3) berpengaruh positif
terhadap harga saham (Y) dan setelah diuji secara parsial dengan menggunakan
Uji T, diperoleh nilai T hitung sebesar 2,631, Nilai T hitung ini lebih besar dari
nilai T table sebesar 2,030. Nilai signifikan sebesar 0,010 nilai ini lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara
parsial antara ROE (X5) terhadap harga saham (Y). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ROE (Xs) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham (Y).
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Arifin et al., (2019), Sondakh
et al., (2019) dan Hadi (2018) menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap
harga saham.
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Hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi mengenai pengaruh
NPM, ROA, ROE terhadap harga saham yang didukung oleh teori sinyal. Teori
sinyal menyatakan bagaimana suatu perusahaan mencegah asimetri informasi
dengan cara memberikan sinyal berupa informasi kepada para calon investor
dalam pengambilan keputusan saat melakukan investasi.

Penelitian memberikan hasil NPM tidak berpengaruh terhadap harga
saham yang menunjukkan bahwa investor cenderung kurang memperhatikan
NPM sebagai rasio yang dapat dipertimbangkan dalam keputusan investasi
mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa investor kurang percaya terhadap
pengelolaan efisiensi kinerja operasional perusahaan. Dampak dari suku bunga
acuan, inflasi, dan produk domestik bruto merupakan faktor lain yang
mempengaruhi harga saham. Sehingga naik maupun turunnya NPM tidak
mempengaruhi harga saham

Penelitian ini memberikan hasil ROA tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Perusahaan memiliki praktek akuntansi yang berbeda-beda
menyebabkan perbandingan dalam penilaian persediaan antara perusahaan satu
dengan perusahaan lainnya. Perbedaan metode penilaian persediaan seperti First
In First Out (FIFO), Last In First Out (LIFO), dan method of average yang digunakan
akan berpengaruh pada nilai persediaan dan jumlah aktiva. Faktor lain seperti
aksi korporasi yang terdiri dari merger, akuisisi, right issue dan kebijakan
pemerintah juga menjadi pengaruh lain terhadap harga saham. Sehingga naik
maupun turunnya ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian ini memberikan hasil ROE berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan perusahaan
menghindari terjadinya asimetri informasi sehingga mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laba bersih atas ekuitas kepada investor. Semakin
meningkat ROE maka nilai perusahaan akan meningkat pula. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan bagi calon investor yang ingin berinvestasi. Hasil dari
penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dan memberikan tambahan
informasi bagi pihak yang berkepentingan serta dapat dijadikan referensi kepada
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa
NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa
meningkat atau menurunnya NPM sebagai perbandingan antara laba bersih
dengan penjualan tidak memiliki pengaruh pada harga saham perusahaan. ROA
tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa
meningkat atau menurunnya ROA sebagai pengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktiva tidak memiliki pengaruh pada harga saham
perusahaan. ROE berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini
menunjukkan bahwa meningkatnya efektivitas dan efisiensi pengelolaan ekuitas
perusahaan dalam menghasilkan laba akan meningkatkan harga saham
perusahaan begitu pula sebaliknya.

Bagi investor yang ingin melakukan analisis fundamental dalam
menentukan harga saham disarankan untuk menggunakan rasio ROE dalam
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pertimbangannya. Hal ini dikarenakan hasil dari penelitian ini yang
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh terhadap harga saham. Investor tetap
dapat memperhatikan NPM dan ROA namun sebagai penentu tingkat
menghasilkan laba atas penjualan dan aktiva.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak
sumber maupun referensi terkait NPM, ROA, ROE dan harga saham agar hasil
penelitian berikutnya dapat menjadi lebih baik dan lebih lengkap. Selain itu
penelitian ini masih berbasis periode tahunan sehingga untuk penelitian
selan.jutnya disarankan untuk menggunakan periode triwulan dengan mengacu
pada laporan keuangan triwulan perusahaan agar dapat meningkatkan tingkat
akurasi dalam penelitian karena harga saham yang dapat berubah-ubah setiap
waktunya.
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